NOMOR 36/PHP.GUB-XV1/2018

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
MAHKAMAH KONSTITUSI REPUBLIK INDONESIA

[1.1] Yang mengadili pada tingkat pertama dan terakhir, menjatuhkan putusan

dalam perkara Perselisihan Hasil Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi
Maluku Utara Tahun 2018, diajukan oleh:

K.H. Abdul Gani Kasuba, LC
Jalan Darul Khaerat RT 008/004 Kelurahan Sangaji

Utara, Kecamatan Ternate Utara, Provinsi Maluku

Utara
Ir. M. Al Yasin Ali M. MT.
Dusun |, Desa Fidy Jaya, Kecamatan Weda,

Kabupaten Halmahera Tengah, Provinsi Maluku
Utara

Pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur dalam Pemilihan Gubernur

dan Wakil Gubernur Provinsi Maluku Utara Tahun 2018, Nomor Urut 3;
Berdasarkan Surat Kuasa Khusus tanggal 9 Juli 2018, memberi kuasa kepada A.H
Wakil Kamal S.H., M.H., Guntoro S.H., M.H., Igbal Tawakkal Pasaribu S.H., dan
Hedi Hudaya S.H., M.H., Advokat/Penasihat Hukum pada kantor AWK &
Partners Law Office, beralamat di Menteng Square Tower A Lantai 3, #A-017,
Jalan Matraman Nomor 30E, Jakarta Pusat, baik sendiri-sendiri atau bersama-
sama bertindak untuk dan atas nama Pemberi Kuasa;

Selanjutnya disebut sebagai -----------========mmmmm e Pemohon;

Terhadap:

I Komisi Pemilihan Umum Provinsi Maluku Utara berkedudukan di Jalan
Anggrek Nomor 9, Kecamatan Ternate Tengah, Kota Ternate, Provinsi
Maluku Utara;

Berdasarkan Surat Kuasa Khusus Nomor 89/HK.07.5-SU/82/Prov/VII/2018

bertanggal 25 Juli 2018, memberi kuasa kepada Ali Nurdin, S.H., S.T., Budi



Rahman, S.H., Arif Effendi, S.H., Muchammad Alfarisi, S.H., M.Hum.,
Bambang Sugiran, S.H., Deni Martin, S.H., Asep Andryanto, S.H., Hendri Sita
Ambar K., S.H., Hijriansyah Noor, S.H., Mohammad Agus Riza H, S.H.,
Rakhmat Mulyana, S.H., Muhammad Ridwan Saleh, S.H., Febi Hari
Oktavianto, S.H., Agus Koswara, S.H., Shofyan Hadinugroho, S.H., Bagas
Irawanputra, S.H., Wa Dazriani, S.H., M.H., Achmad Ichsan, S.H., Saffana
Zatalini, S.H., Devi Indriani, S.H., Fadel Sabir, S.H., Hapy Cahyadi Yosland,
S.H., Fatma Wati, S.H., M.H., Fadhila Fishabilillah, S.H., Vinna Adean Violila,
S.H., Muhammad Luthfi Ghifari, S.H., dan Joshua C. M. Kaha, S.H,
Advokat/Penasihat Hukum pada kantor hukum Ali Nurdin & Partners, beralamat
di Jalan Panglima Polim IV Nomor 47, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, baik
secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri, bertindak untuk dan atas nama

pemberi kuasa;

Selanjutnya disebut sebagai ------=-===========-mmmem o Termohon;
1I1. 1. Nama : Ahmad Hidayat Mus
Alamat : Jalan Taman Radio Dalam VII/39A RT. 013/RW. 001

Kelurahan Gandaria Utara Kecamatan Kebayoran,
Jakarta Selatan
2. Nama : Dr. Rivai Umar
Alamat : Jalan Kel. Jati RT. 005/RW. 003 Kelurahan Jati,
Kecamatan Ternate Selatan, Ternate

Pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur dalam Pemilihan Gubernur
dan Wakil Gubernur Provinsi Maluku Utara Tahun 2018, Nomor Urut 1;

Berdasarkan Surat Kuasa tanggal 11 Juli 2018 memberi kuasa kepada Rudy
Alfonso, S.H., M.H., Robinson, S.H., M.H., Abdullah H. Kahar S.H., DR. Hendra
Karianga, S.H., M.H., Samsudin, S.H., Melissa Christianes, S.H., Elthy
Rachmawati, S.H., Bagus R.P Tarigan, S.H., Frengky Richard Mesakaraeng,
S.H., Stenly Sahetapy, S.H., Engkus Kusma, S.H., dan Indra Pratama, S.H.
Advokat/Penasihat Hukum pada kantor ALF Law Firm, yang beralamat di The “H”

Tower 15th, Suite G, Jalan HR Rasuna Said Kav. 20, Jakarta Selatan, dan



berdasarkan Surat Kuasa Substitusi tanggal 14 Agustus 2018, Elthy Rachmawati,
S.H. memberi kuasa kepada Aliyas Ismail, S.H., M.H., baik secara bersama-sama
maupun sendiri-sendiri, bertindak untuk dan atas nama pemberi kuasa;

Selanjutnya disebut sebagai ----------------=---mmmmmme oo Pihak Terkait;

[1.2] Membaca permohonan Pemohon;

Mendengar keterangan Pemohon;

Membaca dan mendengar Jawaban Termohon;

Mendengar Keterangan Pihak Terkait;

Membaca dan mendengar Keterangan Badan Pengawas Pemilihan Umum
(Bawaslu) Provinsi Maluku Utara;

Membaca dan mendengar Keterangan Kementerian Dalam Negeri;

Mendengar dan membaca Keterangan Ahli dan Saksi Pemohon,
Termohon, dan Pihak Terkait;

Memeriksa bukti-bukti Pemohon, Termohon, Pihak Terkait, dan Badan

Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Provinsi Maluku Utara.

2. DUDUK PERKARA

[2.1] Menimbang bahwa Pemohon telah mengajukan permohonan dengan

surat permohonannya bertanggal 10 Juli 2018 yang diajukan ke Kepaniteraan
Mahkamah Konstitusi (selanjutnya disebut Kepaniteraan Mahkamah) pada
tanggal 10 Juli 2018 berdasarkan Akta Pengajuan Permohonan Pemohon Nomor
40/1/PAN.MK/2018 dan dicatat dalam Buku Registrasi Perkara Konstitusi dengan
Perkara Nomor 36/PHP.GUB-XV1/2018 tanggal 23 Juli 2018 yang telah diperbaiki
dan diterima di Kepaniteraan Mahkamah pada tanggal 19 Juli 2018, serta
dibacakan dalam persidangan Mahkamah tanggal 26 Juli 2018, pada pokoknya
mengemukakan hal-hal sebagai berikut:

o KEWENANGAN MAHKAMAH KONSTITUSI

1. Bahwa berdasarkan Pasal 157 ayat (3) Undang-Undang Nomor 10 Tahun
2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati dan



Walikota Menjadi Undang-Undang, perkara perselisihan penetapan
perolehan suara tahap akhir hasil pemilihan diperiksa dan diadili oleh

Mahkamah Konstitusi sampai dibentuknya badan peradilan khusus;

Bahwa Permohonan Pemohon adalah perkara perselisihan penetapan
perolehan suara hasil pemilihan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur
Provinsi Maluku Utara Tahun 2018;

Bahwa berdasarkan uraian tersebut di atas, menurut Pemohon
Mahkamah Konstitusi berwenang memeriksa dan mengadili perkara
perselisihan penetapan perolehan suara tahap akhir hasil pemilihan calon
Gubernur dan Wakil Gubernur Tahun 2018.

e KEDUDUKAN HUKUM (LEGAL STANDING) PEMOHON

1.

Bahwa Pasal 2 huruf a dan Pasal 3 ayat (1) huruf a Peraturan Mahkamah
Konstitusi Nomor 1 Tahun 2016 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Mahkamah Konstitusi Nomor 1 Tahun 2017 tentang
Perubahan Atas Peraturan Mahkamah Konstitusi Nomor 1 Tahun 2016
tentang Pedoman Beracara dalam Perkara Perselisihan Hasil Pemilihan
Gubernur, Bupati, dan Walikota menyatakan:

“Para Pihak dalam perkara perselisihan hasil Pemilihan adalah Pemohon,
dan Pemohon sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a adalah: a.

pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubernur”;

Bahwa berdasarkan Keputusan KPU Provinsi Maluku Utara Nomor
11/PL.03.3-Kpt/82/Prov/11/2018 tentang Penetapan Pasangan Calon
Peserta Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi Maluku Utara
Tahun 2018, Pemohon telah ditetapkan sebagai pasangan calon peserta
pemilihan calon Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi Maluku Utara

Tahun 2018. Berdasarkan hal tersebut ditetapkan sebagai berikut:

No Nama Bakal Partai Politik Jumlah Total
Pasangan Calon Pengusul Kursi Jumlah
Kursi
1 Dr. H. Burhan 1. Partai Bulan 3 Kursi 16 Kursi
Abdurrahman, Bintang




S.H., M.M. . Partai Hati Nurani 4 Kursi
Dan Rakyat
Drs. Ishak
Jamaluddin, . Partai Demokrat 3 Kursi
M.Pd.
. Partai Kebangkitan | 1 Kursi
Bangsa
. Partai Nasional 5 Kursi
Demokrat
Ahmad Hidayat . Partai Golongan 8 Kursi 9 Kursi
Mus Karya
dan
Dr. Rivai Umar - .
. Partal Persatuan 1 Kursi
Pembangunan
Dr. H. . Partai Amanat 3 Kursi 11 Kursi
Muhammad Nasional
Kasuba, M.A
dan . Partai Gerindra 3 Kursi
Drs. A.Madjid
Husen, M.M
. Partai Keadilan 5 Kursi
Sejahtera
KH. Abdul Gani . Partai Demokrasi 7 Kursi 9 Kursi
Kasuba, Lc. Indonesia
Dan Perjuangan
Ir. M.Al Yasin Ali,
M.MT . Partai Keadilan dan | 2 Kursi
Persatuan
Indonesia

Bahwa berdasarkan Keputusan KPU Provinsi Maluku Utara Nomor
12/PL.03.3-3Kpt/82/Prov/1l/2018 tentang Penetapan Nomor Urut dan
Daftar Pasangan Calon Peserta Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur
Provinsi Maluku Utara Tahun 2018, Pemohon telah ditetapkan sebagai
pasangan calon peserta pemilihan calon Gubernur dan Wakil Gubernur

Provinsi Maluku Utara Tahun 2018 dengan Nomor Urut 3;

Bahwa berdasarkan Pasal 158 ayat (1) huruf a UU Nomor 10 Tahun 2016
juncto Pasal 7 ayat (1) huruf a PMK Nomor 1 Tahun 2016 sebagaimana



telah diubah dengan PMK Nomor 1 Tahun 2017, Pemohon mengajukan
permohonan pembatalan penetapan perolehan suara tahap akhir hasil
pemilihan calon Gubernur dan Wakil Gubernur oleh KPU Provinsi Maluku

Utara, dengan ketentuan sebagai berikut:

No Jumlah Penduduk Perbedaan Perolehan Suara
Berdasarkan Penetapan
Perolehan Suara Hasil
Pemilihan oleh KPU Provinsi

1 < 2.000.000 2%
2 22.000.000 - 6.000.000 1,5%
3 26.000.000 — 12.000.000 1%
4 212.000.000 0,5%

Bahwa Pemohon sebagai Pasangan Calon Gubernur dan Wakil
Gubernur di Provinsi Maluku Utara dengan jumlah penduduk 1.293.055
jiwa (Data Agregat Kependudukan Provinsi Maluku Utara), sehingga
perbedaan perolehan suara antara Pemohon dengan pasangan calon
peraih suara terbanyak adalah paling banyak sebesar 2% dari total suara
sah hasil penghitungan suara tahap akhir yang ditetapkan oleh KPU

Provinsi Maluku Utara;

Bahwa total suara hasil penghitungan suara tahap akhir yang ditetapkan
oleh KPU Provinsi Maluku Utara adalah sebagai berikut:

Pasangan Calon Nomor Urut 1 sebesar 176.993 suara;
Pasangan Calon Nomor Urut 2 sebesar 143.416 suara;
Pasangan Calon Nomor Urut 3 sebesar 169.123 suara;
Pasangan Calon Nomor Urut 4 sebesar 65.202 suara;

Total suara sah sebesar 554.734 suara.

Sehingga perbedaan perolehan suara antara Pemohon dengan
pasangan calon peraih suara terbanyak adalah paling banyak 2% x
554.734 = 11.095 suara.




Dengan demikian, menurut Pemohon, Pemohon telah memenuhi
ketentuan Pasal 158 ayat (1) huruf a UU Nomor 10 Tahun 2016 juncto
Pasal 7 ayat (1) huruf a PMK Nomor 1 Tahun 2016 sebagaimana telah
diubah dengan PMK Nomor 1 Tahun 2017, sehingga Pemohon dapat
mengajukan permohonan a quo, karena selisih perolehan suara antara
Pasangan Calon Nomor Urut 1 (peraih suara terbanyak) dan Pasangan
Calon Nomor Urut 3 (Pemohon) sebesar 7.870 suara, kurang dari 11.095

suara.

TENGGANG WAKTU PENGAJUAN PERMOHONAN

1.

Bahwa berdasarkan Pasal 157 ayat (5) UU Nomor 10 Tahun 2016 juncto
Pasal 5 ayat (1) PMK Nomor 1 Tahun 2016 sebagaimana telah diubah
dengan PMK Nomor 1 Tahun 2017, yang pada pokoknya menyatakan
permohonan hanya dapat diajukan dalam jangka waktu paling lambat 3
(tiga) hari kerja sejak diumumkan penetapan perolehan suara hasil

pemilihan oleh KPU Provinsi.

Bahwa Surat Keputusan KPU Provinsi Maluku Utara Nomor 39/PL.03-6-
Kpts/82/Prov/VI1/2018  tentang  Penetapan Rekapitulasi Hasil
Penghitungan Perolehan Suara dan Hasil Pemilihan Calon Gubernur dan
Wakil Gubernur Provinsi Maluku Utara Tahun 2018 bertanggal, 07 Juli
2018, yang diumumkan pada hari Sabtu, tanggal 07 Juli 2018, Pukul
16.05 WITA.

Bahwa berdasarkan uraian tersebut di atas, permohonan yang diajukan
Pemohon ke Mahkamah Konstitusi masih dalam tenggang waktu

sebagaimana diatur dalam ketentuan tersebut di atas.

POKOK PERMOHONAN

KECURANGAN POLITIK YANG BERULANG-ULANG OLEH CALON
GUBERNUR PASANGAN CALON NOMOR URUT 1 BERNAMA AHMAD
HIDAYAT MUS

1.

Bahwa Calon Gubernur Pasangan Calon Nomor Urut 1 bernama Ahmad
Hidayat Mus merupakan Bupati Kabupaten Kepulauan Sula 2 (dua)

periode. Ahmad Hidayat Mus dalam mengikuti kontestasi pemilihan telah



berkali-kali melakukan kecurangan yang sama di tempat yang sama.
Pertama, pada Pemilukada Kabupaten Kepulauan Sula Tahun 2010,
Ahmad Hidayat Mus telah terbukti dalam pertimbangan Mahkamah telah
melakukan kecurangan berupa intimidasi terhadap sektor pendidikan
untuk dibawa keranah politik praktis, mutasi PNS, dan melakukan praktik
politik uang dan pelanggaran lainnya (vide Putusan Mahkamah Konstitusi
Nomor 130-131/PHPU.D-VIII/2010). Kedua, Ahmad Hidayat Mus juga
pada Pemilukada Provinsi Maluku Utara Tahun 2013 Putaran Pertama, ia
telah memanipulasi dan merekayasa data suara D-1 KWK yang dijadikan
bukti dalam persidangan Mahkamah, seolah-olah ia menang satu
putaran, ternyata terbukti dalam pertimbangan Mahkamah data tersebut
adalah tidak benar (vide Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor
98/PHPU.D-X1/2013). Ketiga, lagi-lagi Ahmad Hidayat Mus pada
Pemilukada Provinsi Maluku Utara Tahun 2013 Putaran Kedua, dalam
pertimbangan Mahakamah ia telah terbukti melakukan kecurangan luar
biasa dengan cara melakukan pengusiran saksi mandat Paslon, tidak
diberikan formulir rekap, pengerahan pemilih yang dilakukan
penyelenggara di tingkat TPS, penulisan angka perolehan suara dengan
pensil, di tip-ex, dan diubah perolehan suaranya, dan penyelenggara
tidak independen. Atas kecurangan tersebut Mahkamah memerintahkan
untuk pemungutan suara ulang di 7 (tujuh) kecamatan dan 4 (empat)
TPS, dan akhirnya terbukti Ahmad Hidayat Mus kalah dalam Pemilukada
Provinsi Maluku Utara Tahun 2013 (vide Putusan Mahkamah Konstitusi
Nomor 186/PHPU.D-X1/2013).

Bahwa kecurangan yang sama dan tempat yang sama pula, kembali
dilakukan oleh Ahmad Hidayat Mus dalam pemilihan Calon Gubernur dan
Wakil Gubernur Provinsi Maluku Utara Tahun 2018, dengan cara yang
sama pula namun jauh lebih rapi dan terencana dengan baik, namun
tidak ada kejahatan yang sempurna, pola-pola praktik kecurangan
sesungguhnya tidak jauh berbeda dengan kecurangan pada pemilihan

sebelumnya.

Bahwa kecurangan Ahmad Hidayat Mus yang dilakukan berulang-ulang

ini, berkorelasi erat dengan banyaknya dugaan praktik tindak pidana



korupsi yang dialamatkan kepadanya seperti dugaan tindak pidana
korupsi Masjid Raya Kepulauan Sula yang perkaranya sedang diperiksa
pada tingkat kasasi MA dan dugaan tindak pidana korupsi Lahan
Bandara Bobong Kepulauan Sula dengan status sebagai tersangka KPK,
meskipun Ahmad Hidayat Mus terkenal sakti dan licin dari jeratan hukum,
akhinya ia saat ini telah ditahan oleh KPK. Maka amat sangat patut
diduga uang hasil praktik korupsi selama ini digunakan untuk
menghalalkan pelbagai cara dengan melakukan kecurangan demi

mencapai kemenangan dalam kontestasi Pilkada itu.

Bahwa dalam Pemilihan Calon Gubernur dan calon Wakil Gubernur
Provinsi Maluku Utara Tahun 2018 berdasarkan penetapan hasil
penghitungan suara oleh Termohon, perolehan suara masing-masing
pasangan calon dalam pemilihan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur

Provinsi Maluku Utara Tahun 2018 adalah sebagai berikut:

No Nama Pasangan Calon Perolehan
Suara

1 Pasangan Calon Nomor Urut 1 bernama 176.993 suara
Ahmad Hidayat Mus dan Dr. Rivai Umar

2 Pasangan Calon Nomor Urut 2 bernama 143.416 suara
Dr. H. Burhan Abdurrahman, SH., MM.

3 Pasangan Calon Nomor Urut 3 bernama 169.123 suara
KH. Abdul Gani Kasuba, LC., dan Ir. M. Al
Yasin Ali, M.MT.

4 Pasangan Calon Nomor Urut 4 bernama 65.202 suara

Dr. H. Muhammad Kasuba, M.A dan Drs. A.

Madjid Husen, MM.

TERDAPAT 6 DESA DI JAILOLO TIMUR YANG TIDAK MELAKUKAN
PEMUNGUTAN SUARA DIKARENAKAN WARGA TERSEBUT MEMILIKI
KTP DAN MERUPAKAN WARGA HALMAHERA BARAT SEDANGKAN DI
DPT MASUK HALMAHERA UTARA

5.

Bahwa perlu kami sampaikan masyarakat 6 (enam) desa di Kecamatan
Jailolo Timur pada Tahun 2014 telah pernah menggunakan hak pilihnya
di Kabupaten Halmahera Barat dalam hal ini masyarakat tersebut sampai
saat ini telah memiliki KTP Kabupaten Halmahera Barat.
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Persoalan kisruh 6 (enam) desa ini telah terjadi sekitar Tahun 1999 di
mana berawal dari penolakan masyarakat terhadap PP Nomor 42 Tahun
1999 tentang Pembentukan dan Penataan Beberapa Kecamatan Di
Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat Il Maluku Utara Dalam Wilayah
Provinsi Daerah Tingkat | Maluku. Dimana pembentukan Kecamatan
Makian Malifut yang mencaplok 6 (enam) desa dari Kecamatan Jailolo
dan 5 (lima) desa Kecamatan Kao sampai hal tersebut menimbulkan

konflik horizontal di Maluku Utara yang memakan korban dan nyawa.

Masalah yang ditimbulkan oleh PP Nomor 42 Tahun 1999 belum teratasi,
Pemerintah kemudian mengeluarkan UU Nomor 1 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Halmahera Utara, Kabupaten Halmahera
Selatan, Kabupaten Kepulauan Sula, Kabupaten Halmahera Timur dan
Kota Tidore Kepulauan di Provinsi Maluku Utara. Kabupaten Maluku
Utara saat ini berubah nama menjadi Kabupaten Halmahera Barat. Pada
Pasal 3 regulasi tersebut, diatur tentang Kabupaten Halmahera Utara
yang wilayahnya termasuk Kecamatan Malifut yang menggiring 6 (enam)
desa di dalamnya. Penolakan terus berlangsung dan masyarakat 6
(enam) desa mendesak Pemda Kabupaten Halmahera Barat untuk
melakukan pelayanan publik disana karena sampai kapanpun
masyarakat 6 (enam) desa tidak akan mau dimasukkan dalam wilayah
administrasi Kabupaten Halmahera Utara. Karena begitu kerasnya
tuntutan masyarakat 6 (enam) desa maka dikeluarkan Perda Nomor 6
Tahun 2005 tentang Pembentukan Kecamatan Jailolo Timur yang
wilayahnya meliputi 6 (enam) desa tersebut masuk dalam Kabupaten

Halmahera Barat.

Saat dipublikasi Data Pemilih Sementara (DPS) oleh KPU Kab.
Halmahera Utara memuat masyarakat 6 (enam) desa yang ber-KTP Kab.
Halmahera Barat, bahkan sebenarnya KPU Kab. Halmahera Utara tidak
pernah melakukan COKLIT di 6 (enam) desa. KPU Kab.Halmahera Utara
bahkan telah menetapkan masyarakat 6 (enam) desa tersebut masuk
dalam DPT Kabupaten Halmahera Utara. Ketika DPT Kabupaten
Halmahera Utara dipublikasi para Kepala Desa 6 (enam) desa tersebut

melakukan protes yang pada intinya bila mereka tidak diberikan hak
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memilih di Kabupaten Halmahera Barat maka akan melakukan blokade
dan benar telah terjadi blokade jalur utama lintas Halmahera yang kurang
lebih terjadi selama 6 (enam) jam yang dilakukan pada tanggal 04 Juli
2018.

8. Pada H-1 hari pemungutan suara, KPU Provinsi, Bawaslu Provinsi dan
Kapolda Provinsi Maluku Utara mengunjungi desa tersebut. Dalam
pertemuan tersebut masyarakat menyampaikan tidak akan menyalurkan
suaranya di TPS Kab. Halmahera Utara dengan alasanya belum
selesainya konflik tapal batas dan meminta KPU agar segera

mengadakan TPS Khusus bagi masyarakat 6 (enam) desa. Namun

sampai dengan hari pemungutan suara hal tersebut tidak terjadi. Konflik
ini sesungguhnya bukanlah hal baru dan sudah diketahui oleh seluruh
unsur di Provinsi Maluku Utara. Masyarakat 6 (enam) desa tersebut pada
hari pemungutan suara melakukan pengawalan terhadap suara
masyarakat di 6 (enam) agar tidak disalahgunakan. Masyarakat tersebut
bukanlah bersikap GOLPUT tapi menuntut agar haknya memilih sesuai

dengan KTP atau setidak-tidaknya terdapat TPS Khusus.

9. Bahwa terdapat 6 (enam) desa di Kecamatan Jailolo Timur yang belum
melaksanakan pencoblosan, yaitu

e Desa Bobaneigo dengan jumlah hak pilih sebanyak 1.359 orang.
e Desa Paser Putih dengan jumlah hak pilih sebanyak 264 orang.

e Desa Tetewang dengan jumlah hak pilih sebanyak 538 orang.

e Desa Akelamo Kao dengan jumlah hak pilih sebanyak 884 orang.
e Desa Gamsugi dengan jumlah hak pilih sebanyak 378 orang.

e Desa Dumdum dengan jumlah hak pilih sebanyak 432 orang.

Total jumlah hak pilih dari enam desa tersebut adalah sebanyak 3.855

orang.

TELAH TERJADI PELANGGARAN BERUPA PENCOBLOSAN LEBIH DARI
SEKALI, PENYALAHGUNAAN OLEH ORANG YANG TIDAK BERHAK
DIANTARANYA PENGGUNAAN NAMA PEMILIH YANG SUDAH
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MENINGGAL DUNIA, PEMILIH YANG SAAT PEMILIHAN SEDANG
BEKERJA ATAU BELAJAR DILUAR DAERAH, DAN PENYALAHGUNAAN
DPPh (PEMILIH PINDAHAN) DAN DPTb (PEMILIH TAMBAHAN), PARA
PEMILIH YANG TIDAK TERDAFTAR DALAM DPT MENGGUNAKAN HAK
PILIHNYA DENGAN SURAT KETERANGAN DOMISILI, INTIMIDASI DAN
BAHKAN PEMUKULAN SERTA PENGUSIRAN KEPADA SAKSI MANDAT
PEMOHON DARI TPS, SAKSI PEMOHON TIDAK DIBERIKAN FORM C-1,
SERTA ADANYA DUGAAN PEMALSUAN TANDA TANGAN SAKSI
PEMOHON, HAL MANA BENTUK PELANGGARAN TERSEBUT
DITUJUKAN UNTUK PEMENANGAN PASANGAN CALON NOMOR URUT 1

KECURANGAN YANG TERJADI DI KABUPATEN PULAU TALIABU

10. Bahwa di seluruh TPS di Kabupaten Kepulauan Taliabu dan Kabupaten
Kepulauan Sula telah terjadi berbagai pelanggaran yang dilakukan
Termohon untuk memenangkan Calon Nomor Urut 1 dengan cara
membiarkan satu orang pemilih mencoblos lebih dari satu kali, dan
memanipulasi C-6 serta membiarkan orang yang tidak berhak untuk
mencoblos para pemilih yang sedang diluar kota baik karena bekerja atau
pun sedang melaksanakan pendidikan diluar kota, serta orang yang telah

meninggal namun namanya masih tercantum dalam DPT.

11. Bahwa sebagian saksi-saksi Pemohon diintimidasi, dipukul dan diusir dari
TPS-TPS, sehingga saksi-saksi Pemohon tidak dapat menyaksikan
proses pemungutan suara dan saksi Pemohon memperoleh Formulir C-1
KWK KPU setelah proses perhitungan dilakukan oleh Termohon. Bahkan
di TPS 1 Desa Holbota Kecamatan Taliabu Barat terjadi pemukulan
terhadap Saksi Pemohon yaitu Risal Soamole oleh Kepala Desa Holbota
yaitu Rudin Soamole, dan TPS 1 Desa Tabona yaitu terhadap saksi
Pemohon bernama Erwin Lajoni oleh Kaur Pemerintahan Desa Tabona
yaitu Yahya Nader Wambes. Bahwa kejadian pengancaman ini juga
terjadi hampir diseluruh TPS Kabupaten Pulau Taliabu, namun saksi-
saksi Pemohon tidak berani untuk melaporkannya kepada Panwascam
mengingat apabila dilaporkan saksi Pemohon diancam akan diusir dari

kampung. Hal ini pernah terjadi di Pemilukada sebelumnya yang mana
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beberapa rumah dibakar dan diusir dari kampung kalau tidak menuruti
kemauan dari Pasangan Nomor Urut 1 dan Tim Suksesnya.

Bahwa telah terjadi dimana Formulir C-1 KWK KPU yang diberikan oleh
petugas KPPS kepada saksi Pemohon tanda tangan saksi Pemohon

diduga dipalsukan.

Bahwa perolehan suara Pasangan Calon Nomor Urut 1 bernama Ahmad
Hidayat Mus dan Dr. Rivai Umar yang telah ditetapkan Termohon
tersebut di atas telah diperoleh dengan cara-cara yang melanggar

ketentuan peraturan perundang-undang yang berlaku.

Bahwa Bupati Kepulauan Taliabu yang mana notabene adik kandung dari
Pasangan Calon Gubernur Nomor Urut 1 telah memobilisasi dan
memanfaatkan penyelenggara pemilih untuk memenangkan Pasangan
Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Nomor Urut 1 yang terbukti terjadi

kecurangan di setiap TPS Kabupaten Pulau Taliabu.

Bahwa berdasarkan fakta juga terbukti Ahmad Hidayat Mus
menggunakan Hak Pilih di TPS 1 Gela Kecamatan Taliabu Utara
Kabupaten Pulau Taliabu yang mana memiliki 2 (dua) KTP di Jakarta dan
Maluku Utara. Terbukti SKCK terbit di Polda Metro Jaya dan mengurus di
Jakarta namun oleh karena memiliki pindahan dari KTP Kecamatan
Sanana Kabupaten Kepulauan Sula, tetap dibiarkan mencoblos. Terbukti
Ahmad Hidayat Mus memiliki 2 (dua) KTP. Kondisi demikian
menunjukkan bagaimana Bupati Pulau Taliabu yang notabene adik
kandungnya telah berpihak memfasilitasi pemenangan Pasangan Calon

Nomor Urut 1.

Bahwa di daerah Kabupaten Pulau Taliabu terdapat 8 kecamatan dimana
seluruh TPS-nya terdapat 7.237 pemilih Ganda dalam DPT. Yang mana
terdapat fakta-fakta pemilih ganda dalam DPT tersebut terbukti telah

digunakan.

Bahwa terdapat 2.378 pemilih dalam DPT bukan warga Kepulauan
Taliabu karena Kartu Keluarganya merupakan penduduk daerah lain.
Padahal ketika melakukan Coklit setiap keluarga diminta fotokopi kartu

keluarga untuk memastikan pemilih yang bersangkutan merupakan
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warga Kabupaten Pulau Taliabu. Untuk mengetahui kode KK tersebut
dapat dilihat berdasarkan Permendagri Nomor 137 Tahun 2017 tentang

Kode dan Data Wilayah Administrasi Pemerintahan dan Lampirannya.

Bahwa pada TPS 1 Desa Sahu Kecamatan Taliabu Utara Kabupaten
Pulau Taliabu, Jumlah Pemilih dalam DPT sebanyak 308 Orang, Pemilih
dalam DPPh sebanyak 4 Orang, Pemilih dalam DPTb sebanyak 21
orang, dan yang menggunakan hak pilih sebanyak 333 Orang. Jumlah
surat suara ditambah surat suara cadangan (2,5%) seharusnya sebesar
316 surat suara. Dengan jumlah partisipasi pemilih sebesar 333 pemilih
(partisipasi pemilih lebih dari 100%), seharusnya hal itu menyebabkan
kekurangan surat suara, namun fakta dalam Form C-KWK surat suara
termasuk cadangan yang diterima adalah sebesar 552 surat suara.
Terdapat kelebihan suarat suara yang tidak sesuai ketentuan yang
kemudian dipergunakan oleh pemilih siluman. Dalam TPS tersebut ada 5
(lima) pemilih ganda dalam DPT yaitu Abdul Baria, Juwartini, Lenny Fitria,
Suriadin, dan Wa Ida La Olu, dimana pemilih tersebut sebagian juga tidak
mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK);

Dalam TPS tersebut terdapat pemilih ganda dalam DPT lain sebanyak 23
(dua puluh tiga) orang bernama Amirudin (TPS 3 Desa Bapenu, Kec.
Taliabu Selatan), Fatri Jumran (TPS 3 Desa Sahu), Fikri La Manejali
(TPS 2 Desa Sahu), Hasmadin (TPS 3 Desa Lede, Kec. Lede), Ismiati
Nurdin (TPS 3 Desa Tikong), Jahiden Hane (TPS 3 Desa Sahu), Jusri
(TPS 3 Desa Sahu), La Ade (TPS 3 Desa Sahu), La Bangu (TPS 2 Desa
Sahu), La Jeki Manisi (TPS 3 Desa Sahu), La Moane (TPS 1 Desa
Jorjoga), La Samiun (TPS 2 Desa Balohang), La tanda Kebo (TPS 3
Desa Sahu), Nuraeni (TPS 2 Desa Sahu), Rinto Sadurin (TPS 2 Desa
Samuya), Sardilan Sahupala (TPS 2 Desa Tubang), Sayana (TPS 2 Desa
Dahu), Sudarmono (TPS 3 Desa Sahu), Suliati (TPS 2 Desa Sahu),
Sutiani Abas (TPS 3 Desa Sahu), Suyati (TPS 2 Desa Sahu), Tanjai (TPS
3 Desa Sahu), Wa Salama (TPS 3 Desa Sahu) yang mana nama tersebut
juga telah dipergunakan untuk memilih, dimana pemilih tersebut sebagian
juga tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C 7 KWK);
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Selain itu, ada nama-nama yang sudah meninggal sebanyak 5 (lima)
orang tapi masih terdaftar dalam DPT, yaitu Hairuna, Ramli Sahupala,
Wa impu, La Samiun, serta ada 2 (dua) orang yang bukan merupakan
penduduk setempat tetapi masuk dalam DPT yaitu La Bandi, dan Wa
Dida dan sebagian dipergunakan untuk hak pilihnya dimana pemilih
tersebut juga tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C 7 KWK);

Bahwa pada TPS 1 Desa Tanjung Una, Kec. Taliabu Utara, Jumlah
Pemilih dalam DPT sebanyak 279 orang, Pemilih dalam DPTb sebanyak
42 orang, dan yang menggunakan hak pilih sebanyak 321 Orang. Jumlah
surat suara ditambah surat suara cadangan (2,5%) seharusnya sebesar
286 surat suara. Dengan jumlah partisipasi pemilih sebesar 321 pemilih
(partisipasi pemilih lebih dari 100%), seharusnya hal itu menyebabkan
kekurangan surat suara, namun fakta dalam Form C-KWK surat suara
termasuk cadangan yang diterima adalah sebesar 421 surat suara.
Terdapat kelebihan surat suara yang tidak sesuai ketentuan yang
kemudian dipergunakan oleh pemilih siluman dimana pemilih tersebut
juga tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C 7 KWK). Dalam
TPS tersebut ada 26 (dua puluh enam) pemilih ganda dalam DPT vyaitu
Aci Saimima, Ahmad Sahupala, Ani, Asrafia La Tanda, Ferlan La Hadia,
Hi Labawo Rumbi, Idris Sahupala, Ismail Kaharudin, Iswal Rumbia, Karta
Mayabubun, La Adi, La Muzia, La Saba, Mariasan, Marjun, Narti, Niar
Sasmita Ladasa, Sakhrip, Sanun Sahupala, Sarmin, Siti Fatima, Sufa,

Sumarni Djaudu, Suriadi Buton, Sutopo, Waiya.

Dalam TPS tersebut terdapat pemilih ganda dalam DPT lain sebanyak 17
(tujuh belas) orang, yaitu Abidin Ode Idrus (TPS 2 Desa Tanjung Una),
Amina Ode Sari (TPS 2 Desa Tanjung Una), Anton La Iki (TPS 2 Desa
Tanjung Una), Asria (TPS 3 Desa Lede), Farni Lamalaha (TPS 2 Tanjung
Una), Jamalu (TPS 2 Desa Tanjung Una), Jumri (TPS 2 Desa Tanjung
Una), Kadir La Dura (TPS 2 Desa Tanjung Una), La Angke (Tps 2 Desa
Tanjung Una), La Dino (TPS 2 Desa Tanjung Una), La Ruma (TPS 2
Desa Tanjung Una), Mahmud (TPS 2 Desa Tanjung Una), Murnia
Hasudin (TPS 2 Desa Tanjung Una), Nur Sahupala (TPS 2 Desa Tanjung
Una), Salmina Mayabubung (TPS 2 Desa Tanjung Una), Samsuri (TPS 2



20.

16

Tanjung Una), Wajua (TPS 2 Desa Tanjung Una), Warman (TPS 2 Desa
Tanjung Una) yang mana nama tersebut juga telah dipergunakan untuk
memilih dimana pemilih tersebut juga tidak mengisi daftar hadir pemilih di
TPS (Model C 7 KWK);

Selain itu, sebanyak 32 orang yang tidak melakukan pencobolosan
namun telah dipergunakan hak pilihnya secara tidak benar dimana yang
menyalahgunakan tersebut tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS
(Model C-7 KWK), yang terdiri dari:

» Kuliah di luar kota sebanyak 6 (enam) orang yaitu, Ririn susanti S
Kaimudin, Rasman La Tumba, Niar Sasmita Labasa, Riyana Lajui, Sri

Sukmawati, Nurwia La Iki.

» Bekerja di luar kota sebanyak 19 (sembilan belas) orang vyaitu
Haenudin, La Rabu, Rohali Ode Piru, Muh Alfazria Hayat, Yusup
Sahupala, Rumalean, Sofyan Ladasa, Hamsir Papea, Lasamau, Wa
Jahiba, Mursidin Latunda, Abdullan Saimimas, Andri Sahupala,
Karmin Samuda, Tarman Latunda, Serni Sahupala, Nursalim, Amir

Ayat, Irlan Lauba.

» Telah meninggal sebanyak 6 (enam) orang yaitu La Musu, Isman S,
Haji Daud, Sinen Sahupala, Jayati Sahupala, Jamaludin Tutupoho.

» Bukan merupakan warga setempat sebanyak 1 (satu) orang yaitu

Sintia La Dau.

Bahwa pada TPS 2 Desa Tanjung Una, Kec. Taliabu Utara, Jumlah
Pemilih dalam DPT sebanyak 393 Orang, Pemilih dalam DPTb sebanyak
53 orang, dan yang menggunakan hak pilih sebanyak 325 Orang. Jumlah
surat suara ditambah surat suara cadangan (2,5%) seharusnya sebesar
403 surat suara. Bahwa di TPS tersebut ada 32 Orang pemilih siluman
dimana pemilih tersebut juga tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS
(Model C 7 KWK), yang terdiri dari:

» Memanfaatkan pemilih sudah meninggal 5 orang yaitu atas nama La

Baimu, Wa Abu, Wa Andi, Taher, dan Ismet Tutupoho,
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» Memanfaatkan pemilih yang berada diluar kota 22 Orang yaitu atas
nama Fahria Kahikin, Hi Samsudin, Hj Azizah, Jasrun, Munartia,
Diana La Ino, Kiani, Ode Agus, Durhan La ada, Aradani, Mardian,
Sukma Boda, Rasna La Ode Raja, Karman, Sariati La Ngau,
Hanudin, Susi La Resi, Waldin La Resi, La Uri, Sartina, Rusni

Kopang, Trisna La Uri.

» Memanfaatkan pemilih yang bukan warga setempat sebanyak 5
orang, yaitu atas nama Ferdiansa, Salma, Parlina, Tomy, Seni

Yasmin.

Bahwa pada TPS 2 Desa Mbono, Kec. Taliabu Utara, Jumlah Pemilih
dalam DPT sebanyak 41 Orang, Pemilih dalam DPPh sebanyak 3 Orang,
Pemilih dalam DPTb sebanyak 17 orang, dan yang menggunakan hak
pilih sebanyak 42 orang. Jumlah surat suara ditambah surat suara
cadangan (2,5%) seharusnya sebesar 41 surat suara. Dengan jumlah
partisipasi pemilih sebesar 42 pemilih (partisipasi pemilih lebih dari
100%). Bahwa untuk mengelabui tidak terjadi pemilih yang memilih dalam
DPT sebanyak 100%, maka sebanyak 20 orang dimasukkan kedalam
pemilih dalam DPTB sebanyak 17 orang, dan 3 Orang Pemilih dalam
DPPh, padahal diketahui ada 2 (dua) orang pemilih ganda dalam DPT
yaitu Mustafa, dan Niki, yang mana nama tersebut dipergunakan juga
untuk memilih dimana pemilih tersebut juga tidak mengisi daftar hadir
pemilih di TPS (Model C-7 KWK);

Selain itu, ada 13 Orang yang terdaftar dalam DPT yang tidak berada
ditempat pada saat pencoblosan namun telah disalahgunakan hak
pilihnya, yaitu Mira Sahupala, Irfan Djainahu, Herman, Jamala Pakale,
Aldi, Ama, Susina, Bai, Ndoba, Nula, Nita Winata, Jumina, Sutnawati

Duamona.

Bahwa pada TPS 1 Desa Mbono, Kec. Taliabu Utara, Jumlah Pemilih
dalam DPT sebanyak 113 Orang, Pemilih dalam DPPh sebanyak 2
Orang, Pemilih dalam DPTb sebanyak 9 orang, dan yang menggunakan

hak pilih sebanyak 107 Orang.
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Bahwa diketahui ada 7 orang yang tidak berada ditempat (kerja diluar
kota) pada saat pencoblosan yaitu Hardiani, ST, Mbita, Nurwati, Mat
Upara, Hatia Buamona, Amo, Safirudin Albugis. Serta terdapat 5 (lima)
orang pemilih ganda dalam DPT yaitu Wahama, Mahmud La Tautu,
Uwit/Suhuwi Mahmud, Suhitri Latautu, Efi Silvia. Yang mana hak pilihnya
dipergunakan oleh orang lain dengan menggunakan daftar dalam DPTb
seta DPPh dimana pemilih siluman tersebut juga tidak mengisi daftar
hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK);

Bahwa untuk mengelabui tidak terjadi pemilih yang memilh dalam DPT
sebanyak 100%, maka sebanyak 20 orang dimasukkan kedalam pemilih
dalam DPTB sebanyak 17 orang, dan 3 Orang Pemilih dalam DPPh,
padahal diketahui ada 2 (dua) orang pemilih ganda dalam DPT vyaitu
Mustafa, dan Niki, yang mana nama tersebut telah dipergunakan juga
untuk memilih dimana pemilih siluman tersebut juga tidak mengisi daftar
hadir pemilih di TPS (Model C 7 KWK)

Bahwa pada TPS 1 Desa Air Bulan, Kec. Taliabu Utara, Jumlah Pemilih
dalam DPT sebanyak 140 Orang, Pemilih dalam DPTb sebanyak 17
orang, dan yang menggunakan hak pilih sebanyak 143 Orang. Jumlah
partisipasi di TPS tersebut melebihi 100 % partisipasi pemilih.

Bahwa diketahui ada 13 orang dalam TPS tersebut yang bukan
merupakan warga setempat yaitu Petrus Kabang, Sumarlin La Salina,
Hermanto Kabang, Agus Salim Tindisi, Hofni Bana, Roland Feby, Edy
Lari, Junifan Goho, Gofer Kabang, Novi Lewo, Tika Dagasou, Efin Goho.
Dan sebanyak 12 (dua belas) orang merupakan pemilih ganda dengan
TPS lain yaitu Dolfina Kabang (TPS 1 Desa Kilo, Kec.Taliabu Selatan),
Frenki Tonja (TPS 1 Desa Tolong, Kec. Lede), Imanuel tama (TPS 1
Desa Nunca), Irwan (TPS 1 Desa Air Kalimat), lyah (TPS 2 Desa Maluli,
Kec. Taliabu Selatan), Maria Debang (TPS 1 dan TPS 2 Desa Nunca),
Meri (TPS 1 Desa Samuya, Kec. Taliabu Timur), Sarina Pande (TPS 1
Desa Tolong, Kec. Lede), Sindi Kabang (TPS 1 Desa London), Umar
Yas. T (TPS 3 Desa Sahu), Wa Ida La Olu (TPS 1 Desa Sahu), Yondan

Lipu (TPS 2 Desa Minton), yang mana nama tersebut telah digunakan
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untuk memilih, dimana pemilih siluman tersebut juga tidak mengisi daftar
hadir pemilih di TPS (Model C 7 KWK);

Bahwa pada TPS 1 Desa Hai, Kec. Taliabu Utara, Jumlah Pemilih dalam
DPT sebanyak 87 Orang, Pemilih dalam DPPh sebanyak 2 Orang,
Pemilih dalam DPTb sebanyak 8 orang, dan yang menggunakan hak pilih
sebanyak 97 Orang. Jumlah surat suara ditambah surat suara cadangan
(2,5%) seharusnya sebesar 89 surat suara. Dengan jumlah partisipasi
pemilih sebesar 97 pemilih (partisipasi pemilih lebih dari 100%),
seharusnya hal itu menyebabkan kekurangan surat suara, namun fakta
dalam Form C-KWK surat suara termasuk cadangan yang diterima
adalah sebesar 103 surat suara. Terdapat kelebihan suarat suara yang
tidak sesuai ketentuan yang kemudian dipergunakan oleh pemilih
siluman. Dalam TPS tersebut terdapat pemilih ganda dalam DPT
sebanyak 5 (lima) orang bernama Ananeas Kapita, Ete Kira, Kamalia
Saludi, Rice Dagasau, Ete Kira yang mana nama tersebut dipergunakan
untuk memilih, dimana pemilih siluman tersebut juga tidak mengisi daftar
hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK)

Selain itu ada 4 (empat) orang yang terdaftar dalam DPT sedang Kuliah
diluar kota namun telah digunakan hak pilihnya secara tidak benar yaitu
Fafarian Kapita, Ningsi Kapita, Lisa Kapita, dan Ratha Cempaka
Sumbawa. Satu orang kerja di luar kota yaitu Sarni Ode Sume, dan telah
pindah kewilayah lain yaitu Maria Lifu, dimana pemilih yang tidak berhak
tersebut juga tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C 7 KWK);

Bahwa pada TPS 1 Desa Natang Kuning, Kec. Taliabu Utara, Jumlah
Pemilih dalam DPT sebanyak 114 Orang, Pemilih dalam DPTb sebanyak
23 orang, dan yang menggunakan hak pilih sebanyak 137 Orang. Jumlah
surat suara ditambah surat suara cadangan (2,5%) seharusnya sebesar
117 surat suara. Dengan jumlah partisipasi pemilih sebesar 137 pemilih
(partisipasi pemilih lebih dari 100%), seharusnya hal itu menyebabkan
kekurangan surat suara, namun fakta dalam Form C-KWK surat suara
termasuk cadangan yang diterima adalah sebesar 137 surat suara.

Terdapat kelebihan suarat suara yang tidak sesuai ketentuan yang
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kemudian dipergunakan oleh pemilih siluman. Dalam TPS tersebut
terdapat pemilih ganda dalam DPT sebanyak 10 orang bernama Abu
Pandul, Ageng Fotang, Amin, Daniel Laik, Direk Boko Finus Ndasi, Idrid,
Mine, Nika Ndasi, Seal, yang mana nama tersebut juga dipergunakan
untuk memilih, dimana pemilih tersebut juga tidak mengisi daftar hadir
pemilih di TPS (Model C-7 KWK)

Bahwa pada TPS 1 Desa Dege, Kec. Taliabu Utara, Jumlah Pemilih
dalam DPT sebanyak 144 Orang, Pemilih dalam DPTb sebanyak 13
orang, dan yang menggunakan hak pilih sebanyak 157 Orang. Jumlah
surat suara ditambah surat suara cadangan (2,5%) seharusnya sebesar
148 surat suara. Dengan jumlah partisipasi pemilih sebesar 157 pemilih
(partisipasi pemilih lebih dari 100%), seharusnya hal itu menyebabkan
kekurangan surat suara, namun fakta dalam Form C-KWK surat suara
termasuk cadangan yang diterima adalah sebesar 195 surat suara.
Terdapat kelebihan suarat suara yang tidak sesuai ketentuan yang
kemudian dipergunakan oleh pemilih siluman. Dalam TPS tersebut
terdapat pemilih ganda dalam DPT sebanyak 23 (dua puluh tiga) orang
bernama Agsustinus Dagasou, Arifin Wambes, Benyamin Nenenuhu,
Daud Lari, Demianus Lari, Domina Dagasou, Domina Nuo, Donal Ota,
Hidayat, Indra Dagasou, Jona, Massie, Junelci Kadepan, Martina Bantu,
Muhamad Ali, Nursia Kaimudin, Olha Ota, Risto Kadepan, Sanawia,
Suaiba, Suwardi Bunga, Yati Oktavia Dato, Zainal Arifin, yang mana
nama tersebut juga telah dipergunakan untuk memilih, dimana pemilih
tersebut juga tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK);

Bahwa pada TPS 1 Desa Mananga, Kec. Taliabu Utara, Jumlah Pemilih
dalam DPT sebanyak 328 Orang, Pemilih dalam DPPh sebanyak 1
Orang, Pemilih dalam DPTb sebanyak 31 orang, dan yang menggunakan
hak pilih sebanyak 316 Orang. Dalam TPS tersebut terdapat pemilih
ganda dalam DPT lain sebanyak 5 orang bernama Arman (TPS 1 Desa
Maranji Jaya, Kec. Taliabu Barat), Arni (TPS 1 Desa Wolio, Kec.
Tabona), Asia (TPS 1 Desa Bapenu, Kec. Taliabu Selatan), Ayu Andira
(TPS 1 Desa Todoli, Kec. Lede), Desi Sahupala (TPS 2 Desa Tanjung
Una), Fina (TPS 1 Desa Padang), Fitriani (TPS 1 Desa Minton), Fransina
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(TPS 1 Desa Tolong, Kec. Lede), Hariati (TPS 2 Desa Tanjung Una),
Indrawati (TPS 3 Desa Tikong), Jayati (TPS 2 Desa Bapenu, Kec. Taliabu
Selatan), Karim (TPS 1 Desa Tikong), La ade (TPS 1 Desa Tikong). Serta
1 (satu) orang Pemilih ganda dalam DPT yaitu Abdul, yang kelima nama
tersebut juga telah dipergunakan untuk memilih, dimana pemilih tersebut
juga tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK);

Sedangkan pada TPS tersebut juga ada 28 (dua puluh delapan) Orang
yang tidak menggunakan hak pilihnya karena berada di luar kota yaitu La
Tanda, Anur, Hayfon, Rasti Taluruka, Herman Gambiki, Julkifli Usia,
Fransina Batulu, Wa Maludi, Alhayu Larudi, Afion Batulu, Salin Likwatan,
Budi Kalanga, Wa Anas Songga, Sudarti Songga, Samaludin Lamao,
Anas Lukman, Marton Pakalie, Sulfendi Songga, Herin Songga, Maimuna
Dena, Ade Tidding, Kiki Dena, Nurlian, Jakson, Miha Pakalea, Joy, Vivi
Andriani, Abdul. Kemudian ada dua orang yang meninggal yang
digunakan hak pilihnya yaitu Lar Harsai dan Halim Dena, serta ada dua
orang yang masih dibawah umur masuk dalam DPT yang kemudian hak
pilihnya juga digunakan yaitu Ardan dan Wiranti Solisa, dimana pemilih
yang tidak berhak tersebut juga tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS
(Model C-7 KWK);

Bahwa pada TPS 1 Desa Air Kalimat, Kec. Taliabu Utara, Jumlah Pemilih
dalam DPT sebanyak 224 Orang, Pemilih dalam DPPh sebanyak 2
Orang, Pemilih dalam DPTb sebanyak 16 orang, dan yang menggunakan
hak pilih sebanyak 223 Orang. Diketahui jumlah pemilih ganda dalam
DPT sebanyak 6 (enam) orang yaitu Sudarmin, Hanima, Harjul Ode
Sudin, Rasna Asti, Ridwan, Santi Palembang. Sedangkan Pemilih ganda
dengan DPT lain sebanyak 60 (enam puluh) Orang yaitu Alimin (TPS 1
Desa Balohang, Kec. Lede), Alimudin (TPS 1 Desa Balohang, Kec.
Lede), Amiludin (TPS 1 Desa Bahu, Kec. Taliabu Selatan), Anti (TPS 2
Desa Balohang, Kec. Lede), Anto (TPS 2 Desa Nunca), Arifin (TPS 1
Desa Nunu), Arwan (TPS 2 Desa Maluli, Kec. Taliabu Selatan), Asria
(TPS 2 Desa Sahu), Asrina (TPS 2 Desa Nunu), Awaludin (TPS 2 Desa
Bapenu, Kec. Taliabu Selatan), Baharudin (TPS 1 Desa Bahu, Kec.
Taliabu Selatan), Darwin (TPS 3 Desa Onemay, Kec. Taliabu Barat Laut),
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Faisal (TPS 1 Desa Limbo, Kec. Taliabu Barat), Farida (TPS 2 Desa
Beringin Jaya, Kec. Taliabu Barat Laut), Fatimah (TPS 1 Desa Salati,
Kec. Taliabu Barat Laut), Ferdi (TPS 3 Desa Bapenu, Kec. Taliabu
Selatan), Harman (TPS 1 Desa Salati, Kec. Taliabu Barat Laut), Hasan
(TPS 1 Desa Bahu, Kec. Taliabu Selatan), Hermin (TPS 2 Desa Lede,
Kec. Lede), Iwan (TPS 1 Desa Galebo, Kec. Taliabu Selatan), Jusman
(TPS 2 Desa Lede, Kec. Lede), La Erman (TPS 1 Desa Wolio, Kec.
Tabona), La Mani (TPS 2 Desa Bapenu, Kec. Taliabu Selatan), La Udi
(TPS 1 Desa Kasongo, Kec. Taliabu Barat Laut), La Utu (TPS 2 Desa
Balohang, Kec. Lede), Mariam (TPS 3 Desa Bapenu, Kec. Taliabu
Selatan), Muliani (TPS 3 Desa Bapenu, Kec. Taliabu Selatan), Munianti
(TPS 1 Desa Jorjoga), Nasra (TPS 1 Desa Galebo, Kec. Taliabu
Selatan), Nur Hayati (TPS 1 Desa Galebo, Kec. Taliabu Selatan), Nurain
(TPS 1 Desa Bahu, Kec. Taliabu Selatan), Nursiati (TPS 2 Desa Nggele,
Kec. Taliabu Barat Laut), Rahmat (TPS 3 Desa Parigi, Kec. Taliabu
Timur), Rasmin (TPS 2 Desa Lede, Kec. Lede), Rusman (TPS 1 Desa
Bahu, Kec. Taliabu Selatan), Sabaria (TPS 2 Desa Gela), Samina (TPS 2
Desa Jorjoga), Samudin (TPS 1 Mbono), Sara (TPS 1 Kawalo, Kec.
Taliabu Barat), Sariana (TPS 1 Desa Habunuha, Kec. Tabona), Sarifa
(TPS 1 Desa Habunuha, Kec. Tabona), Sarina (TPS 2 Desa Gela),
Sarlina (TPS 2 Desa Bobong, Kec. Taliabu Barat), Sarniati (TPS 2 Desa
Losseng, Kec. Taliabu Timur Selatan), Sartina (TPS 1 Desa Nggele, Kec.
Taliabu Barat Laut), Sitra (TPS 1 Desa Galebo, Kec. Taliabu Selatan),
Suharman (TPS 3 Desa Bapenu, Kec. Taliabu Selatan), Sumarni (TPS 2
Desa Balohang, Kec. Lede), Umi Kalsum (TPS 3 Desa Bobong, Kec.
Taliabu Barat), Wa Ade (TPS 2 Desa Bobong, Kec. Taliabu Barat), Wa
Ati (TPS 2 Desa Balohang, Kec. Lede), Wa Bone (TPS 2 Desa Tikong),
Wa Hariani (TPS 1 Desa Balohang, Kec. Lede), Wa Isa (TPS 1 Desa
Jorjoga), Wa Jia (TPS 2 Onemay, Kec. Taliabu Barat Laut), Wa Sae (TPS
1 Desa Tubang, Kec. Taliabu Timur), Wa Saena (TPS 2 Desa Kramat,
Kec. Taliabu Barat), Wa Udu (TPS 1 Desa Onemay, Kec. Taliabu Barat
Laut), Wa Una (TPS 2 Desa Balohang, Kec. Lede), Wamuna (TPS 1

Desa Onemay, Kec. Taliabu Barat Laut), pemilih yang menggunakan
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DPPh tidak memiliki surat keterangan pidan dan tidak terdaftar pada
daftar pemilih pindahan dan pemilih DPTb tersebut juga tidak
menunjukkan e-KTP dan Suket serta tidak mengisi daftar hadir pemilih di
TPS (Model C 7 KWK);

Bahwa pada TPS 1 Desa Kilong, Kec. Taliabu Barat, Jumlah Pemilih
dalam DPT sebanyak 117 Orang, Pemilih dalam DPPh sebanyak 6
Orang, Pemilih dalam DPTb sebanyak 28 orang, dan yang menggunakan
hak pilih sebanyak 151 Orang. Jumlah surat suara ditambah surat suara
cadangan (2,5%) seharusnya sebesar 120 surat suara. Dengan jumlah
partisipasi pemilih sebesar 151 pemilih (partisipasi pemilih lebih dari
100%), seharusnya hal itu menyebabkan kekurangan surat suara, namun
fakta dalam Form C-KWK surat suara termasuk cadangan yang diterima
adalah sebesar 151 surat suara. Terdapat kelebihan surat suara yang
tidak sesuai ketentuan yang kemudian dipergunakan oleh pemilih
siluman. Pemilih ganda dalam DPT sebanyak 13 (tiga belas) orang yaitu
Agus Yudiantoro, Bayu Stibis, Ceceng, Delfina Ya Liling, Juriana La Ali,
Maryanti, Rofik Idris, Seha Sulaeman, Sudirman, Sugiyanto, Ade Jaenuri,
Agus, dan Suriati, yang hal itu telah dipergunakan untuk memilih oleh
Pemilih siluman, dimana pemilih siluman tersebut juga tidak mengisi
daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK).

Dalam TPS tersebut terdapat pemilih ganda dalam DPT lain sebanyak 14
(empat belas) orang bernama Agus Suryadi (TPS 1 Desa Maranti Jaya),
Dedi Herdianto (TPS 1 Desa Maranti Jaya), Nina Sari (TPS 1 Desa
Maranti Jaya), Subadirja (TPS 1 Desa Maranti Jaya), Andul Waha (TPS 2
Desa Nunu), Agnes (TPS 1 Desa Bahu, Kec. Talibau Selatan), Ardin,
(TPS 1 Desa Maluli, Kec. Taliabu Selatan), Asnayanti (TPS 1 Desa Sahu,
Kec. Taliabu Utara), ElImi (TPS 1 Desa Galebo, Kec. Taliabu Selatan),
Herawati (TPS 1 Desa Maranti Jaya), Khoirul Anam (TPS 1 Desa Maranti
Jaya), Lilis Suryani (TPS 1 Desa Maranti Jaya), Ramadhan (TPS 1 Desa
Tubang), Rudi (TPS 1 Desa Bapenu, Kec. Taliabbu Selatan), yang mana
nama tersebut juga telah dipergunakan untuk memilih.
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Ada juga pemilih dalam DPT yang telah meninggal bernama Suprapto,
serta ada juga 2 warga yang berada diluar kota yaitu suryat dan Moh

Rahmin.

Bahwa pada TPS 1 Desa Holbota, Kec. Taliabu Barat, Jumlah Pemilih
dalam DPT sebanyak 223 Orang, Pemilih dalam DPTb sebanyak 3
orang, dan yang menggunakan hak pilih sebanyak 226 Orang. Dengan
jumlah partisipasi pemilih sebesar 223 pemilih (partisipasi pemilih lebih
dari 100%). Dalam TPS tersebut terdapat pemilih ganda dalam DPT lain
sebanyak 5 orang bernama Amang Sangaji (TPS 1 Desa Kawalo), Ania
(TPS 2 Desa Kawalo), Basir Soamole (TPS 2 Desa Kawalo), Harmaidin
(TPS 2 Desa Kramat), Katarina Ayu (TPS 2 Desa Bahu, Kec. Taliabu
Selatan), yang kelima nama tersebut juga telah dipergunakan untuk
memilih, dimana pemilih tersebut juga tidak mengisi daftar hadir pemilih
di TPS (Model C-7 KWK)

Selain itu terdapat 7 (tujuh) orang yang bukan warga setempat yaitu
Hamidia, Asrit Jait, Hamdan Soamole, Mulyadin, Rasman Mappa, Farit
Umakaapa, Tajudin Soamole, Rais, S.Pd., Mas Udin Suamole, Sasmito,
dimana pemilih tersebut juga tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS
(Model C-7 KWK);

Bahwa pada TPS 1 Desa Talo, Kec. Taliabu Barat, Jumlah Pemilih dalam
DPT sebanyak 173 Orang, Pemilih dalam DPTb sebanyak 25 orang, dan
yang menggunakan hak pilih sebanyak 198 Orang. Jumlah surat suara
ditambah surat suara cadangan (2,5%) seharusnya sebesar 177 surat
suara. Dengan jumlah partisipasi pemilih sebesar 198 pemilih (partisipasi
pemilih lebih dari 100%), seharusnya hal itu menyebabkan kekurangan
surat suara, namun fakta dalam Form C-KWK surat suara termasuk
cadangan yang diterima adalah sebesar 212 surat suara. Terdapat
kelebihan suarat suara yang tidak sesuai ketentuan yang kemudian
dipergunakan oleh pemilih siluman serta ada beberapa orang yang
sedang berada di luar kota yang kemudian hak pilihnya dipergunakan
oleh orang lain, dimana pemilih siluman tersebut juga tidak mengisi daftar
hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK);
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Bahwa pada TPS 3 Desa Kawalo, Kec. Taliabu Barat, Jumlah Pemilih
dalam DPT sebanyak 15 Orang, Pemilih dalam DPTb sebanyak 6 orang,
dan yang menggunakan hak pilih sebanyak 21 Orang. Jumlah surat
suara ditambah surat suara cadangan (2,5%) seharusnya sebesar 15
surat suara. Dengan jumlah partisipasi pemilih sebesar 21 pemilih
(partisipasi pemilih lebih dari 100%), seharusnya hal itu menyebabkan
kekurangan surat suara, namun fakta dalam Form C-KWK surat suara
termasuk cadangan yang diterima adalah sebesar 21 surat suara.
Terdapat kelebihan suarat suara yang tidak sesuai ketentuan yang
kemudian dipergunakan oleh pemilih siluman serta ada beberapa orang
yang sedang berada diluar kota yang kemudian hak pilihnya
dipergunakan oleh orang lain, dimana pemilih tersebut juga tidak mengisi
daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK)

Bahwa pada TPS 1 Desa Ratahaya, Kec. Taliabu Barat, Jumlah Pemilih
dalam DPT sebanyak 245 Orang, Pemilih dalam DPPh sebanyak 3
Orang, Pemilih dalam DPTb sebanyak 23 orang, dan yang menggunakan
hak pilih sebanyak 271 Orang. Jumlah surat suara ditambah surat suara
cadangan (2,5%) seharusnya sebesar 120 surat suara. Dengan jumlah
partisipasi pemilih sebesar 251 pemilih (partisipasi pemilih lebih dari
100%), seharusnya hal itu menyebabkan kekurangan surat suara, namun
fakta dalam Form C-KWK surat suara termasuk cadangan yang diterima
adalah sebesar 271 surat suara. Terdapat kelebihan suarat suara yang
tidak sesuai ketentuan yang kemudian dipergunakan oleh pemilih
siluman. Dalam TPS tersebut terdapat pemilih ganda dalam DPT lain
sebanyak 9 (sembilan) orang bernama Rufiana, Siswandi Masuku (TPS 2
Desa Bobong), Suadi (TPS 2 Desa Gela), Suleman (TPS 1 Desa Gela),
Supriadi (TPS 1 Desa Salati, Kec. Taliabu Barat Laut), Yoel Masiru (TPS
1 Desa Tolong, Kec. Lede), Yosiana Mus (TPS 1 Desa Bobong), Yuliati
(TPS 1 Desa Parigi, Kec. Ratahaya), Yunita Bicara (TPS 1 Desa Kilo,
Kec. Taliabu Selatan), yang mana nama tersebut juga telah dipergunakan
untuk memilih, dimana pemilih tersebut juga tidak mengisi daftar hadir
pemilih di TPS (Model C 7 KWK);
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Serta terdapat 11 (sebelas) orang yang bukan warga setempat yaitu
Fahmi Bugis, Siswandi Masuku, Ridwan Babono, Yokbet M. Pigi Lahoko,
Ajin Sosenggel, Sarmin Yadiku, Daniel F. Saha, Herlina Sae, Lendy Hela,
Rosyanti Kornelis, Supardin Babono, dimana pemilih tersebut juga tidak
mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK);

Bahwa pada TPS 2 Desa Limbo, Kec. Taliabu Barat, Jumlah Pemilih
dalam DPT sebanyak 410 Orang, Pemilih dalam DPTb sebanyak 26
orang, dan yang menggunakan hak pilih sebanyak 386 Orang.Dengan
jumlah partisipasi pemilih sebesar 99 pemilih (partisipasi pemilih lebih
dari 100%). Bahwa di TPS tersebut terdapat 3 pemilih yang tidak berada
ditempat namun disalah gunakan pada saat pencoblosan yaitu Marta M.
Jelang, Jusli Musri, Nur Intan M, serta 3 Pemilih yang bukan warga
setempat namun melakukan pencoblosan yaitu Erni Hasan, S.Pd.,
Ediyanto H. Umahuk, Mini Kasman, dimana para pemilih tersebut juga
tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK). Sedangkan
Pemilih ganda dengan DPT lain sebanyak 28 (dua puluh delapan) orang
yaitu Abdul Majid (TPS 1 Desa London, Kec. Taliabu Utara), Ahmad
Hidayat (TPS 1 Desa Bapenu, Kec. Taliabu Selatan), Amina (TPS 1 Desa
Samuya, Kec. Talibau Timur), Diana (TPS 1 Desa Kawalo), Ferawati
(TPS 1 Desa Jorjoga, Kec. Taliabu Utara), Gunawan (TPS 2 Desa
Kramat), Hadija (TPS 2 Desa Maluli, Kec. Taliabu Selatan), Haerani (TPS
2 Desa Balohang, Kec. Lede), Harlina (TPS 1 Desa Kasongo, Kec.
Taliabu Barat Laut), Herman (TPS 2 Mbono, Kec. Taliabu Utara), lkbal
(TPS 1 Holbota), Iskandar (TPS 1 Desa Holbota), Isnawati (TPS 2
Kramat), La Surni (TPS 1 Desa Nunu, Kec. Taliabu Utara), Mida (TPS 3
Desa Nggele, Kec. Taliabu Barat Laut), Nandang Kudding (TPS 1 Desa
Loho Bubba), Nurhaeda (TPS 2 Desa Nggele, Kec. Taliabu Barat Laut),
Nuria (TPS 1 Desa Minton), Nursin (TPS 1 Desa Minton), Rafia (TPS 1
Desa Loho Bubba), Ratna (TPS 1 Desa Mananga, Kec. Taliabu Utara),
Riswan (TPS 2 Onemay Taliabu Barat Laut), Rusli (TPS 1 Desa
Pancoran), Samsudin Soamole (TPS 1 Desa Todoli, Kec. Lede), Sardin
(TPS 1 Desa Kramat), Sunarti (TPS 1 Desa maranti Jaya), Suriani (TPS 1

Desa Maranti Jaya), Tomu Soamole (TPS 2 Kawalo).
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Bahwa pada TPS 1 Desa Pancoran, Kec. Taliabu Barat, Jumlah Pemilih
dalam DPT sebanyak 351 Orang, yang menggunakan hak pilih sebanyak
339 Orang. Bahwa terdapat Pemilih yang diluar kota sebanyak 6 (enam)
orang yang hak pilihnya telah disalahgunakan pada hari pencoblosan
yaitu Fajri Mudo, Reka, Hartati, Irawati Ibrahim, Ambar Wiratni, Musliati
Juraid, dimana pemilih tersebut juga tidak mengisi daftar hadir pemilih di
TPS (Model C-7 KWK). Dan sebanyak 4 (empat) orang bukan warga
setempat telah melakukan pencoblosan yaitu Kunuti, Juhana Sahupala,
Karina Sahid, Amsili Halala, di mana pemilih tersebut tidak mengisi daftar
hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK);

Bahwa pada TPS 2 Desa Pancoran, Kec. Taliabu Barat, Jumlah Pemilih
dalam DPT sebanyak 237 Orang, yang menggunakan hak pilih sebanyak
222 Orang. Bahwa terdapat Pemilih yang diluar kota sebanyak 2 (dua)
orang namun hak pilihnya telah disalahgunakan yaitu Muhammad Ilham,
dan Rumiyati. Meninggal dua Orang yaitu Munawar dan La Buda, serta 4
(empat) orang bukan warga setempat telah melakukan pencoblosan yaitu
Asrar K, Rusdin Maujut, Widia Salujang, Mohamad Sadam, dimana
pemilih siluman tersebut juga tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS
(Model C-7 KWK);

Bahwa pada TPS 1 Desa Peleng Padodong, Kec. Tabona, Jumlah
Pemilih dalam DPT sebanyak 97 Orang, Pemilih dalam DPTb sebanyak
11 orang, dan yang menggunakan hak pilih sebanyak 99 Orang. Dengan
jumlah partisipasi pemilih sebesar 99 pemilih (partisipasi pemilih lebih
dari 100%). Bahwa untuk mengelabui tidak terjadi pemilih yang memilih
dalam DPT sebanyak 100%, maka sebanyak 11 orang dimasukkan
kedalam pemilih dalam DPTb padahal diketahui ada 1 (satu) orang
pemilih ganda dalam DPT yaitu Petrus Sumbawa, yang mana nama
tersebut dipergunakan juga untuk memilih dan terdapat satu orang
berada diluar kota telah disalahgunakan hak pilihnya pada saat
pencoblosan yaitu Yesen Mbarang, dimana pemilih siluman tersebut juga
tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK);
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Bahwa pada TPS 1 Desa Kataga, Kec. Tabona, Jumlah Pemilih dalam
DPT sebanyak 76 Orang, Pemilih dalam DPPh sebanyak 7 Orang,
Pemilih dalam DPTb sebanyak 9 orang, dan yang menggunakan hak pilih
sebanyak 92 Orang. Jumlah surat suara ditambah surat suara cadangan
(2,5%) seharusnya sebesar 79 surat suara. Dengan jumlah partisipasi
pemilih sebesar 92 pemilih (partisipasi pemilih lebih dari 100%),
seharusnya hal itu menyebabkan kekurangan surat suara, namun fakta
dalam Form C-KWK surat suara termasuk cadangan yang diterima
adalah sebesar 93 surat suara. Terdapat kelebihan suarat suara yang
tidak sesuai ketentuan yang kemudian dipergunakan oleh pemilih
siluman. padahal diketahui ada 2 (satu) orang pemilih ganda dalam DPT
yaitu Petrus Pusu, dan Letus Polisi Kene yang mana nama tersebut
dipergunakan juga untuk memilih, dimana pemilih siluman tersebut juga
tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK).

Bahwa pada TPS 1 Desa Fayaunana, Kec. Tabona, Jumlah Pemilih
dalam DPT sebanyak 122 Orang, Pemilih dalam DPTb sebanyak 7
orang, dan yang menggunakan hak pilih sebanyak 107 Orang. Bahwa di
TPS tersebut terapat 12 (dua belas) orang yang bukan warga asetempat
yaitu Mesak Sagahe, Ekisabet Dagasu, Tomi Kapepang, Lado Netit,
Ester Teang, Melka Dagasu, Tasman, Susan Kaditang, Kristian Bantu,
Riswan Sangena, Ancelina Lanto, dan Yokbet Teang. Dan terdapat
pemilih ganda dalam DPT vyaitu Dona Batulu, Fince Baraga, Sardin.
Dengan jumlah partisipasi pemilih sebesar 99 pemilih (partisipasi pemilih
lebih dari 100%). Bahwa untuk mengelabui tidak terjadi pemilih yang
memilih dalam DPT sebanyak 100%, maka sebanyak 11 orang
dimasukkan kedalam pemilih dalam DPTb padahal diketahui ada 1 (satu)
orang pemilih ganda dalam DPT yaitu Petrus Sumbawa, yang mana
nama tersebut dipergunakan juga untuk memilih, dimana pemilih siluman
tersebut juga tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK).

Bahwa pada TPS 1 Desa Sumbong, Kec. Taliabu Selatan, Jumlah
Pemilih dalam DPT sebanyak 343 Orang, Pemilih dalam DPPh sebanyak
1 orang telah memilih dengan tidak berdasarkan surat keterangan pindah

dan tidak terdaftar dalam daftar pemilih pindahan, dan Pemilih dalam
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DPTb sebanyak 17 Orang sebagian telah memilih dengan tidak
menunjukkan e-KTP dan Suket dimana pemilih siluman tersebut juga
tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK), yang
menggunakan hak pilih sebanyak 322 Orang. Bahwa terdapat Pemilih
yang bukan warga setempat telah melakukan pencoblosan sebanyak 44
orang yaitu Ita Bunga, Melkianus Paul Goho, Deviana Liha, Tusitus
Lelingtanga, Helina Pake, Melianus Gehe, Meini Adeliana Barakati, Vina
Lifu, Eldi Kuni, Ketrin Menesina, Oktovianus Laondang, Janus Lawang,
Selis Barakati, Refni L Bunga, Rewin Lari, Debora Gehe, Markus Boku,
Marta Kanguni, Labe Barakati Benyamin Lelingtanga, Feri Deba, Kalep
Kaula, Julianus Toyo, Erna Katupa, Lien Gehe, Safira Kuni, Jaria
Namadang, Haubiya Lari, Bernadus Lari, Aleksander Tanga, Hendrik
Lari, Dimol Salawati, Frengki Kuni, Yesi Tanga, Maria Kuni, Samuel Lari,
Simon Mufa, Aminadab, Yeti Fongkong, Ance Baraga, Sera Kabang,
Deris Gehe, Yuyun Barakati, Tedi Pakalia.

Selain itu terdapat pemilih ganda dalam DPT Lain sebanyak 8 (delapan)
orang yaitu Feti Lumbesi (TPS 1 Desa Ufung, kec. Taliabu Selatan),
Herlina Lumu (TPS 1 Desa Tubang, Kec. Taliabu Timur), Miske Manipu
(TPS 1 Desa Ratahaya, Kec. Taliabu Barat), Mariana (TPS 2 Desa Salati,
Kec. Taliabu Barat Laut), Silpa (TPS 1 Desa Tolong, Kec. Lede), Venus
Kanguni (TPS 1 Desa Nggoli), Yusuf Balinata (TPS 1 Desa Ratahaya,
Kec. Taliabu Barat), Miske Ros Tuong (TPS 3 Desa Bobong, Kec.
Taliabu Barat). Dan terdapat pemilih ganda dalam DPT sebanyak 2 (dua)
orang yaitu Lina Kuni, Milka Kabang. Pemilih Ganda tersebut telah
dipergunakan untuk mencoblos dan juga pemilih tersebut juga tidak
mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK);

Bahwa pada TPS 2 Desa Sofan, Jumlah pemilih dalam DPT sebanyak
195 orang, Pemilih dalam DPTb sebanyak 10 orang yang sebagian tidak
menunjukkan e-KTP atau Suket ketika mencoblos, dimana pemilih
tersebut juga tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK).
Yang menggunakan hak pilih sebanyak 166 orang. Diketahui sebanyak
52 orang yang bukan warga setempat sebagiannya telah melakukan

pencoblosan dan pemilih tersebut juga tidak mengisi daftar hadir pemilih
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di TPS (Model C-7 KWK) yaitu Adi Mulyono, Agustina Poch, Arsan
Lamara, Isma Patawe, Jumardi Lamadi, La Dada Ali, La Minggu, La Ode
Sarifudin, La Tono, Lukas Boyong, Lukmin, Mardianto, Nilawati Lateba,
Risna, Sadrak Gofu, Sahrun Djalir, Samsiar, Saniati, Sartian Tatuduk,
Tuti Rahayu, Wa Hia, Wa Jumaria, Wa Risma, Wa Sari, Wa Siti, Welem
Pii, Wa One, Kamajidin, Alfonsina Gofu, Marisa, Arita, Hadi Suriyadi
Sangaji, Kislan Arman, La Ode Arifin, La Ode Gerhana, Lo Era,
Muhamadun, Sahran Buba, Sal Tanggalan, Sofice Tuong, Wa Tina,
Nurhayati, Neli Susanti Gofu, Vulgen, Hajudi, Mesakh Fahe, Nuryani
Sundek, Wa Jumarni La Asara.

Bahwa pada TPS 1 Desa Langganu Kec. Lede Kab. Pulau Taliabu,
Jumlah Pemilih dalam DPT sebanyak 204 Orang, Pemilih dalam DPPh
sebanyak 14 Orang, Pemilih dalam DPTb sebanyak 1 orang, dan yang
menggunakan hak pilih sebanyak 219 Orang. Jumlah surat suara
ditambah surat suara cadangan (2,5%) seharusnya sebesar 209 surat
suara. Dengan jumlah partisipasi pemilih sebesar 219 pemilih (partisipasi
pemilih lebih dari 100%), seharusnya hal itu menyebabkan kekurangan
surat suara, namun fakta dalam Form C-KWK surat suara termasuk
cadangan yang diterima adalah sebesar 252 surat suara. Terdapat
kelebihan suarat suara yang tidak sesuai ketentuan yang kemudian
dipergunakan oleh pemilih siluman. Dalam TPS tersebut terdapat pemilih
ganda dalam DPT lain sebanyak 5 orang bernama Laode Salama (TPS 3
Desa Lede Kec.Lede), Agustina (TPS 1 Desa Mbono Kec.Taliabu Utara),
La haruna (TPS 2 Desa Balohang Kec. Lede), La Poasa (TPS 3 Desa
Lede Kec.Lede), dan Wa Riasa (TPS 1 Desa Onemay Kec.Taliabu Barat
Laut), yang kelima nama tersebut juga telah dipergunakan untuk memilih
dimana pemilih tersebut juga tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS
(Model C-7 KWK);

Bahwa pada TPS 01 Desa Bobong Kecamatan Taliabu Barat Kabupaten
Pulau Taliabu terdapat pemilih siluman yang memilih melalui DPPh dan
DPTb dengan tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7
KWK). Pemilih siluman yang memilih melalui DPPh tidak berdasarkan

PKPU Nomor 8 Tahun 2018. Pemilih siluman yang memilih melalui DPTb
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tersebut juga tidak berdasarkan PKPU Nomor 8 Tahun 2018. Pemilih
DPPh dalam Form C-1 TPS 01 Desa Bobong Kecamatan Taliabu Barat
Kabupaten Pulau Taliabu sebanyak 13 pemilih yang mana pemilih
tersebut tidak terdaftar dalam Daftar Pemilih Pindahan dan tidak memiliki
surat pindah Model A.5-KWK. Pemilih dalam DPTb dalam Form C-1 TPS
01 Desa Bobong Kecamatan Taliabu Barat Kabupaten Pulau Taliabu
sebanyak 169 Pemilih, ada sebagian dari DPTb tersebut tidak
menunjukkan e-KTP atau Suket setempat. Dalam TPS tersebut
ditemukan pemilih ganda dalam DPT serta di temukan pula warga yang
menggunakan hak pilih bukan warga Kabupaten Kepulauan Taliabu;

Bahwa pada TPS 02 Desa Bobong Kecamatan Taliabu Barat Kabupaten
Pulau Taliabu terdapat pemilih siluman yang memilih melalui DPPh dan
DPTb serta tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK).
Pemilih siluman yang memilih melalui DPPh tidak berdasarkan PKPU
Nomor 8 Tahun 2018. Pemilih siluman yang memilih melalui DPTb
tersebut juga tidak berdasarkan PKPU Nomor 8 Tahun 2018. Pemilih
DPPh dalam Form C-1 TPS 02 Desa Bobong Kecamatan Taliabu Barat
Kabupaten Pulau Taliabu sebanyak 26 pemilih yang mana pemilih
tersebut tidak terdaftar dalam Daftar Pemilih Pindahan dan tidak memiliki
surat pindah Model A.5-KWK. Pemilih dalam DPTb dalam Form C-1 TPS
02 Desa Bobong Kecamatan Taliabu Barat Kabupaten Pulau Taliabu
sebanyak 129 Pemilih, ada sebagian dari DPTb tersebut tidak
menunjukkan e-KTP atau Suket setempat. Dalam TPS tersebut
ditemukan pemilih ganda dalam DPT serta di temukan pula warga yang

menggunakan hak pilih bukan warga Kabupaten Kepulauan Taliabu;

Bahwa pada TPS 03 Desa Bobong Kecamatan Taliabu Barat Kabupaten
Pulau Taliabu terdapat pemilih siluman yang memilih melalui DPPh dan
DPTb serta tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK).
Pemilih siluman yang memilih melalui DPPh tidak berdasarkan PKPU
Nomor 8 Tahun 2018. Pemilih siluman yang memilih melalui DPTb
tersebut juga tidak berdasarkan PKPU Nomor 8 Tahun 2018. Pemilih
DPPh dalam Form C-1 TPS 03 Desa Bobong Kecamatan Taliabu Barat

Kabupaten Pulau Taliabu sebanyak 4 pemilih yang mana pemilih tersebut
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tidak terdaftar dalam Daftar Pemilih Pindahan dan tidak memiliki surat
pindah Model A.5-KWK. Pemilih dalam DPTb dalam Form C-1 TPS 03
Desa Bobong Kecamatan Taliabu Barat Kabupaten Pulau Taliabu
sebanyak 111 Pemilih, ada sebagian dari DPTb tersebut tidak
menunjukkan e-KTP atau Suket setempat. Dalam TPS tersebut
ditemukan pemilih ganda dalam DPT serta di temukan pula warga yang

menggunakan hak pilih bukan warga Kabupaten Kepulauan Taliabu;

Bahwa pada TPS 01 Desa Holbota Kecamatan Taliabu Barat Kabupaten
Pulau Taliabu terdapat pemilih siluman yang memilih melalui DPTb serta
tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK). Pemilih
siluman yang memilih melalui DPTb tersebut juga tidak berdasarkan
PKPU Nomor 8 Tahun 2018. Pemilih dalam DPTb dalam Form C-1 TPS
01 Desa Holbota Kecamatan Taliabu Barat Kabupaten Pulau Taliabu
sebanyak 3 Pemilih, ada sebagian dari DPTb tersebut tidak menunjukkan
e-KTP atau Suket setempat. Dalam TPS tersebut ditemukan pemilih
ganda dalam DPT serta di temukan pula warga yang menggunakan hak

pilih bukan warga Kabupaten Kepulauan Taliabu;

Bahwa pada TPS 01 Desa Kawalo Kecamatan Taliabu Barat Kabupaten
Pulau Taliabu terdapat pemilih siluman yang memilih melalui DPPh dan
DPTb serta tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK).
Pemilih siluman yang memilih melalui DPPh tidak berdasarkan PKPU
Nomor 8 Tahun 2018. Pemilih siluman yang memilih melalui DPTb
tersebut juga tidak berdasarkan PKPU Nomor 8 Tahun 2018. Pemilih
DPPh dalam Form C-1 TPS 01 Desa Kawalo Kecamatan Taliabu Barat
Kabupaten Pulau Taliabu sebanyak 1 pemilih yang mana pemilih tersebut
tidak terdaftar dalam Daftar Pemilih Pindahan dan tidak memiliki surat
pindah Model A.5-KWK. Pemilih dalam DPTb dalam Form C-1 TPS 01
Desa Kawalo Kecamatan Taliabu Barat Kabupaten Pulau Taliabu
sebanyak 30 Pemilih, ada sebagian dari DPTb tersebut tidak
menunjukkan e-KTP atau Suket setempat. Dalam TPS tersebut
ditemukan pemilih ganda dalam DPT serta di temukan pula warga yang

menggunakan hak pilih bukan warga Kabupaten Kepulauan Taliabu;
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Bahwa pada TPS 02 Desa Kawalo Kecamatan Taliabu Barat Kabupaten
Pulau Taliabu terdapat pemilih siluman yang memilih melalui DPTb serta
tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK). Pemilih
siluman yang memilih melalui DPTb tersebut juga tidak berdasarkan
PKPU Nomor 8 Tahun 2018. Pemilih dalam DPTb dalam Form C-1 TPS
02 Desa Kawalo Kecamatan Taliabu Barat Kabupaten Pulau Taliabu
sebanyak 16 Pemilih, ada sebagian dari DPTb tersebut tidak
menunjukkan e-KTP atau Suket setempat. Dalam TPS tersebut
ditemukan pemilih ganda dalam DPT serta di temukan pula warga yang
menggunakan hak pilih bukan warga Kabupaten Kepulauan Taliabu;

Bahwa pada TPS 03 Desa Kawalo Kecamatan Taliabu Barat Kabupaten
Pulau Taliabu terdapat pemilih siluman yang memilih melalui DPTb serta
tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK). Pemilih
siluman yang memilih melalui DPTb tersebut juga tidak berdasarkan
PKPU Nomor 8 Tahun 2018. Pemilih dalam DPTb dalam Form C-1 TPS
03 Desa Kawalo Kecamatan Taliabu Barat Kabupaten Pulau Taliabu
sebanyak 6 Pemilih, ada sebagian dari DPTb tersebut tidak menunjukkan
e-KTP atau Suket setempat. Dalam TPS tersebut ditemukan pemilih
ganda dalam DPT serta di temukan pula warga yang menggunakan hak

pilih bukan warga Kabupaten Kepulauan Taliabu;

Bahwa pada TPS 01 Kramat Kecamatan Taliabu Barat Kabupaten Pulau
Taliabu terdapat pemilih siluman yang memilih melalui DPPh dan DPTb
serta tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK). Pemilih
siluman yang memilih melalui DPPh tidak memilik surat keterangan
pindahan dan tidak terdaftar dalam daftar pemilih pindahan. Pemilih
siluman yang memilih melalui DPPh tidak berdasarkan PKPU Nomor 8
Tahun 2018. Pemilih siluman yang memilih melalui DPTb tersebut juga
tidak berdasarkan PKPU Nomor 8 Tahun. Pemilih DPPh dalam Form C-1
TPS 01 Kramat Kecamatan Taliabu Barat Kabupaten Pulau Taliabu
sebanyak 3 pemilih yang mana pemilih tersebut tidak terdaftar dalam
Daftar Pemilih Pindahan dan tidak memiliki surat pindah Model A.5-KWK.
Pemilih dalam DPTb dalam Form C-1 TPS 01 Kramat Kecamatan Taliabu

Barat Kabupaten Pulau Taliabu sebanyak 47 Pemilih, ada sebagian dari
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DPTb tersebut tidak menunjukkan e-KTP atau Suket setempat. Dalam
TPS tersebut ditemukan pemilih ganda dalam DPT serta di temukan pula
warga yang menggunakan hak pilih bukan warga Kabupaten Kepulauan

Taliabu;

Bahwa pada TPS 02 Kramat Kecamatan Taliabu Barat Kabupaten Pulau
Taliabu terdapat pemilih siluman yang memilih melalui DPPh dan DPTb
serta tidak mengisi daftar hadir pemilih di TPS (Model C-7 KWK). Pemilih
siluman yang memilih melalui DPPh tidak berdasarkan PKPU Nomor 8
Tahun 2018. Pemilih siluman yang memilih melalui DPTb tersebut juga
tidak berdasarkan PKPU Nomor 8 Tahun 2018. Pemilih DPPh dalam
Form C-1 TPS 02 Kramat Kecamatan Taliabu Barat Kabupaten Pulau
Taliabu sebanyak 6 pemilih yang mana pemilih tersebut tidak terdaftar
dalam Daftar Pemilih Pindahan dan tidak memiliki surat pindah Model
A.5-KWK. Pemilih dalam DPTb dalam Form C-1 TPS 02 Kr